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Lampiran 3 

 

Data Penduduk Desa Sukomulyo Manyar Gresik 

 
 



 

 

 

Lampiran 4 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Ditujukan untuk Wanita Single Parent  yang memiliki peran ganda yakni 

bekerja dan mendidik anak. 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah peneliti yang berjudul: “Analisis Peran Ganda Single Parent Dalam 

Pendidikan Anak Di Desa Sukomulyo Manyar Gresik”. Berikut daftar pertanyaan 

wawancara untuk menjawab rumusan masalah: Bagaimana Menjalankan peran 

ganda Status Single Parent Dalam Pendidikan Anak Di Desa Sukomulyo Manyar 

Gresik?: 

1. Apakah makna single parent bagi anak dan apa penyebabnya ?  

2. Apakah ada kendala dalam pengasuhan anak ketika anda bekerja ? 

3. Menurut anda, seberapa pentingkah pendidikan bagi anak ? 

4. Bagaimana dengan perkembangan pendidikan anak ketika anda menjalani 

peran ganda ? 

5. Bagaimana jika anak anda menginginkan untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi? 

6.  Apakah ada waktu luang dalam menemani belajar, dan berapa lama intensitas 

waktu untuk belajar anak ? 

7. Terkait dengan pendidikan anak, apakah anda sering mengalami stress 

bilamana nilai atau prestasi anak menurun ? 

8. Menurut anda, bagaimana menjadi orang tua tunggal yang berhasil dalam 

mendidik anak ? 



 

 

Lampiran 5 

 

Transkip Wawancara Dengan Informan 

 

 

Nama   : Ibu Mas’udayati 

Umur        : 44 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Swasta (PT. Karunia Alam Segar) 

 

 

Peneliti : Permisi bu, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai ibu terkait skripsi saya  dengan judul “Analisis Peran 

Ganda Single Parent Dalam Pendidikan Anak.” Disini peran ganda yang 

dimaksudkan yakni ibu sebagai orang tua tunggal yang mencari nafkah dan 

mendidik anak sendiri. Apakah ibu bersedia saya wawancarai ? 

 

Mas’udayati : Monggo mbak. 

 

Peneliti : Iya bu, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya bu ? 

 

Mas’udayati : Nama saya ibu mas’udayati, umur 44 tahun. 

 

Peneliti : Kalau boleh tahu ibu memiliki anak berapa ya , dan kira-kira umur 

berapa buk ? 

 

Mas’udayati : Anak saya dua beda bapak, saya menjadi single parent sudah 2 

kali. 

 

Peneliti : Mohon maaf nggeh bu, apa penyebab ibu menjadi orang tua tanggal? 

 

Mas’udayati : Saya menjadi single parent sudah 2 kali. Pertama nikah ada cek-

cok rumah tangga sehinggah pisah, punya anak satu dibawa ayahnya sendiri. 

Kedua saya menikah lagi dan memiliki anak satu, kemudian pisah lagi. Tidak ada 

masalah sebenarnya cuman suami saya berhenti bekerja dan moro moro kabur dari 

rumah. Jadi ya saya asuh sendiri dari masih TK Nol Kecil. 

 

Peneliti : Menurut ibu sendiri apa sih definisi atau makna single parent ?  

Mas’udayati : Single parent menurut saya menjadi tulang punggung keluarga 

untuk mengurus anak dan mencari nafkah. 

 

Peneliti : Selama ibu menjadi orang tua tunggal apa yang ibu rasakan ?  

 

Mas’udayati : Saya rasakan pertama kali kadang merasa capek pontang panting 

sendiri demi kebutuhan anak.” 

 



 

 

Mas’udayati : Untuk pendidikan anak saya yang ke-2 kurang baik. Karena 

pernah kelas 5 SD tidak naik kelas.  

Peneliti : Apakah ada waktu luang dalam menemanu belajar anak setiap malam 

nya ? 

 

Mas’udayati : Jarang ada waktu luang untuk membelajari anak, habis pulang 

kerja saya cuci baju setelah itu istirahat. 

 

Peneliti : Berati belajar sendiri ya bu anaknya ? 

 

Mas’udayati : Ya saya bisa les kan saja. Saya juga tidak paham pelajarannya, 

kadang ya cuman tanya sudah les apa belum terus ya pr nya sudah di kerjakan ta. 

 

Peneliti : Menurut ibu sendiri seberapa pentingkah pendidikan bagi anak? 

 

Mas’udayati : Pendidikan Sangat penting untuk masa depannya.  

 

Peneliti : Bagaimana jika anak ibu menginginkan untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi atau kuliah ? 

 

Mas’udayati : Untuk kuliah sepertinya tidak ada niatan untuk kuliah, hanya ingin 

bekerja katanya. 

 

Peneliti : Mohon maaf ya bu, terkait dengan anak ibu yang tidak naik kelas. 

Apakah  ibu kadang masih memikirkan hal tersebut? Sehingga menjadi ibu 

mengalami stress ? 

 

Mas’udayati : Untuk stress ya dulu pernah tidak naik kelas anak saya. 

 

Peneliti : Apakah tetangga biasanya sering gosip bu terkait masalah tersebut ? 

 

Mas’udayati : Kadang ya ada tetangga yang gosip-gosip ga ada yang ngurus 

anaknya jadi sampai gak naik kelas. Jadi, ya saya jarang keluar rumah habis 

pulang kerja ya diam dirumah sama anak istirahat. 

 

Peneliti : Terakhir ya bu, bagaimana cara ibu meskipun menjadi orang tua 

tunggal ibu tetap berhasil dalam mendidik anak ? 

 

Mas’udayati : Sebenernya saya belum berhasil mendidik anak saya dengan baik. 

Kurangnya perhatian saya dalam mendidik dari kecil sampai dewasa. Jadi ya 

wajar anak saya prestasinya kurang baik. 

 

Peneliti : Ya jadi ibu sebaiknya lebih perhatian lagi pada anak. 

 

Mas’udayati : Ya betul mbak, menurut saya ya lebih mengawasi dan perhatian 

kunci bagi saya. 

 

 



 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati ibu, mohon 

dimaafkan bu.  

 

Mas’udayati : Sama-sama mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama   : Ibu Andri Sari 

Umur        : 40 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Swasta ( PT. Kelola Mina Laut) 

 

Peneliti : Permisi bu, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai ibu terkait skripsi saya  dengan judul “Analisis Peran 

Ganda Single Parent Dalam Pendidikan Anak.” Disini peran ganda yang 

dimaksudkan yakni ibu sebagai orang tua tunggal yang mencari nafkah dan 

mendidik anak sendiri. Apakah ibu bersedia saya wawancarai ? 

 

Andri : Iya mbak  

 

Peneliti : Iya bu, boleh perkenalan nama dan berapa umurnya bu ? 

 

Andri : Ibu Andri Sari, umur 40 tahun. 

 

Peneliti : Biasanya dipanggil siapa bu ? 

 

Andri : Bu Andri 

 

Peneliti : Bu Andri ini punya anak berapa  

 

Andri : Memiliki anak 1 masih SMP kelas 2 

 

Peneliti : Kira-kira sudah berapa lama bu andri ini menjadi orang tua tunggal ? 

 

Andri : Saya sudah 6 tahun menjadi janda 

 

Peneliti : Ketika ibu menjadi orang tua tunggal apa yang ibu rasakan ? Apakah 

ibu merasa lelah bekerja, kebingungan membagi tugas ? 

 

Andri : Yang Yang saya rasakan menjadi orang tua tunggal kasian saja pada 

anak, ditinggal dan tidak ada kasih sayang dari ayahnya  

 

Peneliti : Menurut njenengan apa sih definisi atau arti single parent  bagi ibu ? 

 

Andri : Menurut saya single parent atau janda ya orang sing ditinggal suaminya 

dan menjadi tulang punggung keluarga. 

 

Peneliti : Mohon maaf nggeh bu, apa yang menyebabkan ibu menjadi orang tua 

tunggal ? 

 

Andri : Sebenernya nggak ada masalah dan nggak ngerti saya ditinggal begitu 

saja tidak ada pertengkaran  

 

 

 



 

 

Peneliti : Menurut ibu sendiri seberapa pentingkah pendidikan bagi anak? 

 

Andri : Pendidikan penting untuk cita-cita dan masa depannya. 

 

Peneliti : Menurut ibu, apakah nilainya cukup baik atau memuaskan ? 

 

Andri : Alhamdulillah nilai nya baik 

 

Peneliti :  Bagaimana jika anak ibu minat untuk ber-kuliah ? 

 

Andri : Sekolah sampai SMA saja saya sudah bersyukur bisa menyekolahkan. 

 

Peneliti : Iya jika minat kuliah nggeh bisa di sambi kerja bu.  

  

Andri : Iya mbak terserah anak nya saja. 

 

Peneliti : Apakah ada waktu luang untuk menemani belajar anak ? 

 

Andri : Saya pulang kerja itu lelah, kadang saya ketiduran. Jadi tidak pernah saya 

ajari, ya kalau sudah di les ya sudah gitu. 

 

Peneliti : Ada korona gini, siapa yang menemani belajar bu ? 

 

Andri : Berhubung korona gini les nya libur saya lihat kasian ngerjakan sendiri 

kadang di wolak-walik sendiri bukunya. 

 

Peneliti : Bagaimana ibu memotivasi agar anak tetap nurut mengerjakan 

tugasnya? 

 

Andri : Ya, jika sudah selesai mengerjakan saya suruh beli jajan atau makanan 

sesukanya. 

 

Peneliti : Terkait dengan anjuran pemerintah belajar dirumah apakah ibu ada 

hambatan sehingga mengalami stress? 

 

Andri : Ikut pusing sekarang semenjak belajar dirumah tugasnya banyak. Apalagi 

sekarang tugasnya dikirimin lewat hp, saya ga seberapa bisa hpn. Butuh paket 

data terus pengeluaran semakin banyak. 

 

Peneliti : Iya bu semuanya sambat begitu, ya bagaimana lagi nggeh bu ada 

wabah. 

 

Andri : Iya mbk, ya tetap sabar saja. Sampai keadaan membaik. 

 

Peneliti : Pertanyaan terakhir ya bu, bagaimana cara ibu meskipun menjadi orang 

tua tunggal ibu tetap berhasil dalam mendidik anak ? 

 



 

 

Andri : Lebih fokus menemani belajar anak, meskipun dengan sibuknya 

pekerjaan. Setidaknya memperhatikan pendidikannya  

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati ibu, mohon 

dimaafkan bu.  

 

Andri : Iya nak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Nama   : Nurul  

Umur        : 43 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Swasta (PT. Karunia Alam Segar) 

 

Peneliti : Permisi bu, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai ibu terkait skripsi saya  dengan judul “Analisis Peran 

Ganda Single Parent Dalam Pendidikan Anak.” Disini peran ganda yang 

dimaksudkan yakni ibu sebagai orang tua tunggal yang mencari nafkah dan 

mendidik anak sendiri. Apakah ibu bersedia saya wawancarai ? 

 

Nurul : Silahkan nak, 

 

Peneliti : Iya bu, boleh perkenalan njenengan dan berapa umurnya bu ? 

 

Nurul : Nama saya ibu Nurul, umur 43 tahun. 

 

Peneliti : Kalau boleh tahu ibu memiliki anak berapa ya , dan kira-kira umur 

berapa buk ? 

 

Nurul  : Saya memiliki 2 anak laki-laki yang satu masih kelas 3 SMP dan satunya 

mutul sekolah SMA kelas 2. 

 
Peneliti : Mohon maaf nggeh bu, apa penyebab ibu menjadi orang tua tanggal? 

 

Nurul : Saya Ditinggal meninggal suami sejak anak saya yang ke 2 masih TK 

kayaknya. 

 

Peneliti : Menurut ibu sendiri apa sih definisi atau makna single parent ?  

 

Nurul : Single parent adalah orang yang memiliki tugas mengurus kegiatan 

dirumah dan mencari nafkah sendiri. 

 

Peneliti : Bagaimana dengan pendidikan anak yang kedua bu ? apakah nilainya 

baik ? 

 

Nurul : Alhamdulillah anak yang kedua nilainya baik, masuk sekolah terus saya 

bangunkan tiap pagi karena sudah non- shift. 

 

Peneliti : Apakah yang pertama sudah bekerja bu ? 

 

Nurul : . Ya alhamdulillah anak saya yang pertama yang mutul sekolah sudah 

kerja dulunya saya ikutan paket c juga biar mudah dapet pekerjaan.  

 



 

 

Peneliti : Alhamdulillah bu. Menurut ibu seberapa pentingkah pendidikan bagi 

anak ? 

 

Nurul : Ya pendidikan penting banget untuk masa depan anak. 

 

Peneliti : Apakah ibu dapat menyempatkan waktu luang untuk belajar dengan 

anak ? 

 

Nurul : Untuk menyempatkan waktu belajar anak tidak mungkin bisa ya, kadang 

pulang kerja ya capek istirahat nonton tv. 

 

Peneliti : Apakah ibu tidak menyuruh bimbingan atau les di orang lain ? 

 

Nurul : Ya anaknya gamau di les kan ya sudah saya tidak memaksa. 

 

Peneliti : Apakah menurut ibu tugasnya selalu dikerjakan bu ? 

 

Nurul : Semenjak korona ya sekolah dirumah, saya masuk grup WA (Whattsapp) 

wali murid saya lihat sudah mengerjakannya atau belum saya tahu. Kalau belum 

ya saya suruh kerjakan sebisanya 

 

Peneliti : Apakah dengan belajar dirumah, apakah anak ibu tidak malas? ya kan 

karena tidak ada yang ditakuti yang biasanya ada guru disekolahnya? 

 

Nurul : Sekarang belajar dirumah makin hpn dan game saja. Untung saya bisa 

hpn biasanya di grup WA wali kelas sering melaporkan siapa saja yang belum 

mengerjakan. 

 

Peneliti : Membuat stress ya bu malahan belajar dirumah? 

 

Nurul : Ya, kemudian anak saya suruh kerjakan. 

 

Peneliti : Pertanyaan terakhir ya bu, bagaimana cara ibu meskipun menjadi orang 

tua tunggal ibu tetap berhasil dalam mendidik anak ? 

 

Nurul : Menasehati anak agar tidak hpn terus dan lebih meluangkan waktu untuk 

mengajarinya. 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati ibu, mohon 

dimaafkan bu.  

 

Nurul  : Sama-sama mbak. 



 

 

Nama        : Purwanti     

Umur        : 32 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta (Berjualan Jus Buah dan Jajan) 

 

Peneliti : Permisi bu, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai ibu terkait skripsi saya  dengan judul “Analisis Peran 

Ganda Single Parent Dalam Pendidikan Anak.” Disini peran ganda yang 

dimaksudkan yakni ibu sebagai orang tua tunggal yang mencari nafkah dan 

mendidik anak sendiri. Apakah ibu bersedia saya wawancarai ? 

 

Purwanti : Iya mbak silahkan 

  

Peneliti : Boleh perkenalkan njenengan e ibu dan umur nya ? 

 

Purwanti : Ibu Purwanti 

 

Peneliti : Bisa dipanggil siapa bu enaknya ? 

 

Purwanti : Mbak Pur saja . 

 

Peneliti : Mbak pur memiliki anak berapa ? dan umur berapa ? 

 

Purwanti : Punya anak 2 kembar, kelas 5 SD berati umur... 11 an ya. 

 

Peneliti : Mohon maaf nggeh bu, apa yang mendasari ibu menjadi orang tua 

tunggal ? 

 

Purwanti : Alasan saya pisah ada masalah rumah tangga dan tidak ada harapan 

lagi jadi ya pisah, saat anak saya kelas 2 SD.  

 

Peneliti : Ketika ibu menjadi orang tua tunggal, apa yang ibu rasakan ? 

 

Purwanti : Cukup berat dalam mencukupi kebutuhan karena saya memiliki anak 

kembar masih kelas 5 SD.   

  

Peneliti : Menurut ibu sendiri apa sih definisi orang tua tunggal itu ? 

 

Purwanti : Menurut saya single parent yaitu merawat anak sendiri dan 

membiayai sekolah sendiri. 

 

Peneliti : Bagaimana dengan pendidikan anak- anak bu ? apakah nilainya baik ? 

 

Purwanti : Untuk nilainya baik-baik saja.  

 

Peneliti : Alhamdulillah bu. Menurut ibu seberapa pentingkah pendidikan bagi 

anak ? 

 



 

 

Purwanti  : Penting untuk masa depan dan mengangkat derajat orang tuanya. 

 

Peneliti : Apakah mbak sering meluangkan waktu belajar anak ? 

 

Purwanti : Ya, meski sambil jualan saya sempatkan untuk belajar anak 

 

Peneliti : Kira-kira berapa jam durasi ibu menemani belajar anak ? 

 

Purwanti : Maksimal 1 jam apalagi masih kecil-kecil. Ada korona gini ya 

sekolahnya dirumah dan orangtuanya yang mikir untuk kerjakan semua mbak. 

 

Peneliti : Mbak kan anaknya masih kecil-kecil apalagi kembar tentunya tugas 

sekolah semakin banyak, apakah tidak membuat mbak menjadi stress ? ya kerja 

ya mengerjakan tugas anak ? 

 

Purwanti : Bingung sekali, orangtuanya sekarang yang mengerjakan terus. Anak 

kembar beda kelas juga, ya makin banyak tugasnya. 

 

Peneliti : Apa sih yang biasanya membuat mbak jengkel dengan anak ibu terkait 

belajar anak ?  

 

Purwanti : Disuruh baca 5 menit sudah capek katanya. Ya gimana lagi belajar 

dirumah tidak ada yang ditakuti dirumah. 

 

Peneliti : Pertanyaan terakhir ya mbak, bagaimana cara mbak meskipun menjadi 

orang tua tunggal mbak tetap berhasil dalam mendidik anak ? 

 

Purwanti : Selalu menemani belajar anak, lebih telaten dan sabar dengan tingkah-

tingkahnya dalam mengerjakan tugas. Selalu memberikan pujian atau hadiah jika 

sudah beres tugasnya dengan baik. Ya meskipun hadiahnya tidak mewah seperti 

memberikan jajan. 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu mbak. Terimakasih banyak atas informasi yang 

saya dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati mbak, 

mohon dimaafkan . 

 

Purwanti : Sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama       : Sutinah 

Umur        : 39 Tahun 

Pekerjaan : Penjahit dan Pembantu Rumah Tangga 

 

 

Peneliti : Permisi bu, saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. Saya  

disini mau mewawancarai ibu terkait skripsi saya  dengan judul “Analisis Peran 

Ganda Single Parent Dalam Pendidikan Anak.” Disini peran ganda yang 

dimaksudkan yakni ibu sebagai orang tua tunggal yang mencari nafkah dan 

mendidik anak sendiri. Apakah ibu bersedia saya wawancarai ? 

 

Sutinah : Silahkan mbak.  

  

Peneliti : Boleh perkenalkan njenengan e ibu dan umur nya ? 

 

Sutinah : Ibu Sutinah, sekitaran 39 tahun lah mbak.  

 

Peneliti : Bu Sutinah memiliki anak berapa umur ? dan umur berapa ? 

 

Sutinah : Punya anak 1, kelas 3 SMA berati umur... 18 an ya. 

 

Peneliti : Sekitaran segitu bu, Mohon maaf nggeh bu, apa yang mendasari ibu 

menjadi orang tua tunggal ? 

 

Sutinah : Suami saya  meninggal akibat kecelakaan kerja sejak anak saya SMP 

kelas 1. 

 

Peneliti : Ketika ibu menjadi orang tua tunggal, apa yang ibu rasakan ? 

 

Sutinah : Ya, sedih tapi takdir Allah ya di ikhlaskan saja. 

Peneliti : Turut berduka ya bu. Menurut ibu sendiri apa sih definisi orang tua 

tunggal itu ? 

 

Sutinah : Orang tua tunggal berarti menjadi seorang ibu sekaligus menjadi 

seorang ayah.  

 

Peneliti : Menurut ibu bagaimana dengan perkembangan pendidikannya? Apakah 

nilainya baik ? 

 

Sutinah : Lumayan baik sih nilainya, ya anak saya sudah mau lulus SMA. 

Kebetulan ada korona jadi UN-nya di hapus kemarin, tapi ya ada ujian Ma’arif 

atau apa katanya. 

 

Peneliti : Apakah setelah lulus SMA, ada niatan anak ibu untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi ? 

 



 

 

Sutinah : Untuk Melanjutkan kuliah sih anaknya minat, tapi mungkin saya suruh 

bekerja untuk menabung biayanya dulu. 

 

Peneliti : Menurut ibu sendiri seberapa pentingkah pendidikan bagi anak? 

 

Sutinah : Penting sekali untuk masa depan dan pengetahuan anak. 

 

Peneliti : Apakah ibu memaksa anak saya harus jadi guru, dokter atau lainnya ? 

 

Sutinah : Iya tidak pokoknya terserah anak mau nya apa. Saya dukung saja. 

 

Peneliti : Apakah ibu setiap harinya menyempatkan waktu untuk belajar anak? 

 

Sutinah : Untuk Waktu luang belajar anak ya ga ada sih mbk, saya les kan. 

Cuman kadang dia tanya saya kalau tidak ngerti 

 

Peneliti : Kemudian apakah ibu membantu mengerjakannya ? 

 

Sutinah : pelajaran sekarang repot beda dengan jaman dulu. Ya kalau saya bisa 

ya saya jawab  

 

Peneliti : Apakah ibu kadang mengalami stress pada pendidikan anak ibu ? 

apalagi belajar dirumah ada wabah gini bu? 

 

Sutinah Iya semenejak belajar dirumah ini banyak kesulitan dalam mengerjakan 

tugas, katanya kurang mengerti materinya. Kemudian ya kadang sambat minta 

wifi. Ya saya suruh beli paketan saja. 

 

Peneliti : Pertanyaan terakhir ya bu, bagaimana cara ibu meskipun menjadi orang 

tua tunggal ibu tetap berhasil dalam mendidik anak ? 

 

Sutinah: Ya membantu semaksimal mungkin mengerjakan tugasnya meskipun 

agak susah. Dan lebih memotivasi anak agar belajar dengan giat. 

 

Peneliti : Semoga sehat selalu bu. Terimakasih banyak atas informasi yang saya 

dapatkan. Bila ada salah kata dan ucapan yang tidak berkenan di hati ibu, mohon 

dimaafkan bu.  

 

Sutinah : Iya mbak sama-sama. 

 

 

 

 



 

 

 



 

  



 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 


